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Abstrak
 

Batas kemampuan angkut mengangkut berat beban merupakan salah satu contoh dari sekian banyak sistem

kerja yang masih perlu diperhatikan. Granjean (1985) menganjurkan berat beban angkut 50-60 kg.

Sedangkan ILO (1985) memuat nilai ambang batas angkut dari banyak negara dengan berat bervariasi. Berat

beban angkut yang banyak beredar dimasyarakat saat ini rata-rata tiap karung sekitar 100 kg. dimana hal ini

melewati batas kewajaran. Yang mendorong dilakukan penelitian ini adalah sampai sekarang Indonesia

belum mempunyai nilai ambang batas berat beban angkut, agar supaya para pekerja dapat terlindungi

kesehatan kerjanya dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam rangka

meningkatkan produktifitas dan prestasi kerja bangsa.

 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan berat beban angkut yang serasi dengan kemampuan kerja fisik

tenaga kerja laki-laki serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ditemukannya berat beban angkut akan

merupakan langkah penting dalam penerapan ergonomi dalam sistem kerja angkut. Penelitian ini dilakukan

di kawasan pergudangan beras Depot Logistik Jakarta Raya dengan dasar pertimbangan tingginya intensitas

pekerjaan mengangkut baik dari gudang ke truk maupun sebaliknya. Penelitian ini merupakan penelitian

Quasi Experimental Design. Pengolahan dan analisa data univariat, bivariat dan multivariat menggunakan

program komputer SPSS.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan angkut optimal tenaga kerja laki-laki di Dolog Jaya

adalah 58,12 kg. Dari analisa bivariat diketahui umur, status gizi, kesegaran jasmani berpengaruh terhadap

kemampuan angkut optimal, sedangkan merokok tidak berpengaruh yang dalam hal ini kemungkinan

disebabkan sampel hampir homogen. Dari analisa multivariat ternyata hanya umur dan status gizi yang

berpengaruh terhadap kemampuan angkut optimal, setiap kenaikan umur 1 tahun diikuti penurunan

kemampuan angkut optimal sebesar 0,09 kg dan setiap kenaikan nilai status gizi 1 kg/m2 diikuti kenaikan

kemampuan angkut optimal sebesar 0,98 kg. Status gizi pengaruhnya paling dominan diantara variabel

independen lainnya (Beta= 0,279032). Garis regresi dapat menerangkan 44% dan variasi variabel. Untuk

menentukan nilai ambang batas dari kemampuan angkut optimal diperlukan faktor-faktor kekuatan,

frekuensi angkut, lama angkut dan posisi angkut. Saat penelitian ini Baru sampai tahap kekuatan, sehingga

disarankan kelanjutan dalam penelitian ini.

......

The limit to carry heavy load is one of the many work system which still need to be paid attention. Granjean

(1985) suggested that 50-60 kg. load is the appropriate limit. While the ILO (International Labor

Organization) (1988) determined the threshold value of many countries with varying weights. The existing
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load which is 100 kg. on the average has exceeded the limit as recommended by Granjean. The reason

which prompted this research is that up to now permissible limit has not been set up yet, which is important

in protecting workers' health.

 

The objective of this research is to obtain a right load which is in line with the physical capacity of the male

workers, and the factors which influence it. The finding of the right load will be an important step in the

application of ergonomics in the work system. This research was performed in a rice storage area of Jakarta

Logistic Depot with consideration that work intensity of moving the load from the storage to the trucks and

vice versa is high. This research is a Quasi Experimental Design. The analysis of univariate, bivariate and

multivariate data analysis is done by using the SASS computer program.

 

The result of the research indicate that the average load of the male workers of Jakarta Logistic Depot is

58,12 kg. From bivariate analysis we know that age, nutritional status level, physical fitness have impact

toward the optimum carrying capacity, while smoking does not have impact, probably due to nearly

homogenous samples. From multivariate analysis it turn out that only age and nutritional status level

influence the optimum carrying capacity, where for an increase of age by one year is followed by a decrease

of the optimum carrying capacity by 0,09 kg. and an increase of nutritional status level by 1 kg/ m2 followed

by an increase of the optimum carrying capacity by 0,98 kg. The nutritional status level is the most

dominant factor among the other independent variables (Beta= 0,279). The regression line is able to explain

a 44% of the variable variations. In order to determine the threshold value of the optimum carrying capacity

we need to examine others factors such as force, frequency, duration and posture of the carrying. The

present research examined force only.


